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buat papa dan mama•.. 

atas kepercayaan dan dukungan 

yang tidak pernah berhenti... 

buat semua pecinta kebebasan 

yang ada di muka bumi. 

saling menghargai dan 

menghormati perbedaan adalah 

kunci kuno Perdamaian karena 

kita semua terlahir setara.•• 



KAlA PENGANlAR
 

Bismillahirrohmanirrohim 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahrnat serta 

hidayahNya, sehingga Laporan Perancangan Tugas Akhir dengan judul Musium 

Seni Rupa Tradisional Indonesia di Jogjakarta ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Doa, Shalawat serta Salam penulis panjatkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW beserta Keluarga serta para Sahabatnya. 

Dalam proses penyelesaian Tugas Akhir ini banyak bimbingan, bantuan, 

kritik dan saran dari berbagai pihak yang sangat membantu sehingga keseluruhan 

proses bisa berjalan dengan lancar. 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1.	 Orang Tuaku tercinta, Papa Masykur dan Mama Holina, yang sejak 

lahir sampai dengan sekarang selalu membimbing dan mengarahkan 

jalan hidup ku, walaupun saat ini Kita masing-masing ada jalan hidup 

sendiri. 

2.	 Bapak Munichy, BE, Ir, M.arch selaku dosen pembimbing tugas akhir 

yang dengan konsistensi dan keikhlasannya telah banyak 

menyediakan banyak waktu untuk membimbing, mengarahkan juga 

memberikan kesempatan untuk menyelesaikan keseluruhan proses 

dalam Tugas Akhir ini. Serta semua dosen di Jurusan Arsitektur yang 

telah memberi pengalaman dan pengetahuan desain. 

3.	 Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku Ketua Jurusan 

Arsitektur Universitas Islam Indonesia yang banyak membantu dalam 

rnenyelesaikan permasalahan administrasi di Jurusan arsitektur. 

4.	 Keluargaku di rumah (Lampung), dan adik-adikku tercinta baik yang 

bandel, cerewet sekaligus manja, Yanto, Nina, Andi dan yang paling 

akhir Linda. Teman seperjuangan dari Lampung Yudi Yusuf, Jojon, 

dan yang lainnya. 



5.	 Keluarga di Yogyakarta, Pakde Sabikhis dan Eteg Siti Maryam terima 

kasih atas dorongan morilnya dan bimbingan agamanya. Pamar 

rnedar dan Tante Pipit thank's for your's car and mea/'s. 

6.	 All Boys and girl's at Final Project Studio, specially TPA Crew (Tim 

Paling Akhir) MAS RANGGA (the Big Brother), FAISAL AKA mas 

Yanto, DODY AKA Tessy, AAN AKA Komeng, NANDAR AKA ucup 

(remember always use your's football shirt), RIO AKA Said, AYU AKA 

Mpok Indun, AYIK AKA Mpok Oneng, Lek Karyo (thank's 4 u'r sugar) 

dan Adiknya Mas Rangga (i know you hate that girt) atas 

persahabatan, bantuan fisik, mental, property dan segalanya. Mas 

Tutut yang baik hati, Mas Sarjiman yang bersedia lembur minggu. 

7.	 Ternan-ternan di Arsitektur 99 "the last freak in architectur" . Yuda, 

Dani, Bibir Monkey Sexy, Kentung da kuda nil, Topik Tikus, A2.x Curut, 

Enkong Coro, Tomat Duck, Olied, Tegi, Ipeng ikan Asin, Ayik Keba'. 

terima kasih atas bantuan dan celaannya dan semua ternan yang 

telah membantu, yang tidak dapat dituliskan satu persatu pada 

halaman ini, pokoknya terima kasih berat dah ... kita semua bisa 

selesai karena celaan dan makian tiap hari guy's. 

8.	 Pak Agus dan Bu Yayuk di kantin serta Gerombolan Si Berat "Serka 

Wahid" all crew at Canteen thank's for all friend ship, Respect, Loyalty 

and da Liberty. Kita semua dilahirkan berbeda yang mempunyai ciri 

dan karakter masing-masing. Saling menghargai adalah kunci 

persahabatan kita salama ini. Terima Kasih Karena mau manerimaku 

di lingkungan ini. Dan terima kasih kepada Semua Senior di FTSP 

yang telah mengenalkan tentang am persahabatan di FTSP. 

9.	 Ternan -ternan seniman yogyakarta dan para master piece, Pablo 

Picasso, Andy Wharhol, Jean Paul Basquait, Jakson Pollock, the 

Architec Peter Eisenmen, Tadao Ando, Daniel Libeskind, Zaha Hadid, 

Renzo Piano serta para leluhur seni yang hidup di zamannya. Terima 

kasih karena telah menciptakan Seni Rupa di muka Bumi ini. 

10.	 Semua teman Aktifis hak asasi manusia, yang ada di yogya maupun di 

muka bumi ataupun di belahan dunia lainnya terima kasih karena mau 

menghargai dan menghormati perbedaan. Ternan -ternan di Java 

Tatto Club Indonesia, Perkumpulan Artis Tattoo Seluruh Indonesia, 



Studio KiIlCat One, Ody, mbak Maya, Raja, Erik, Mira, Wawan Pak 

gepeng, dan kepada semua pencinta dan kolektor Seni Lukis Tubuh 

yang ada di dunia. "It's hurt guy's, yes it's really hurt, like people who 

hate us, but do not dissapointed, feel that pain and don't hate them, 

because we are the brave people to be different societies". 

11.	 Semua ternan kost di Tahanan Banteng dan semua orang yang 

kukenal dan yang telah membantu maupun tidak membantu dalam 

hidupku. 

Demikian Laporan Perancangan ini disusun, semoga dapat bermanfaat bagi 

semua. Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya bila banyak kekurangan dan 

kesalahan yang didapati dalam penulisan ini, terima kasih. 

Wabillahitaufiq walhidayah
 

Wassalamualaikum Wr. Wb.
 

Jogjakarta, 28 February 2005 

Ferly Kurniawan 
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ABSTRAKSI
 

Pada awalnya seni diciptakan untuk kepentingan bersama. karya- karya 

seni yang ditinggalkan pada masa pra-sejarah digua-gua tidak pernah 

menunjukan identitas pembuatnya. 

Seni dalam masyarakat tradisional, sedikit sekali atau tidak ada sarna 

sekali untuk kepentingan keindahan, penciptaannya lebih ditujukan kepada 

fungsinya. 

Seiring dengan perjalanan zaman tradisi lama kita banyak yang 

ditinggalkan, namun salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh segelintir orang 

hanyalah dengan usaha menyimpan. Itupun sudah sangat baik daripada 

ditinggalkan sarna sekali, maka dalam upaya untuk menjaga kekayaan ini maka 

dibutuhkan suatu tempat untuk menyimpan tehnik ataupun artefak dari tradisi 

bangsa yang dapat mencakup kebutuhan penyimpanan dalam skala besar 

kedalam suatu wadah yang wujudnya berupa museum. 

Yogyakarta sebagai salah satu kota pendidikan yang memiliki citra yang 

baik dan menjadi pusat budaya sekaligus sebagai kota tujuan wisata nasional 

merupakan salah satu aset terbaik yang dimiliki bangsa yang dilihat dari posisi 

wilayah merupakan suatu daerah tengah yang menjadi transisi perjalan bangsa 

antara wilayah barat dan timur. Sehingga salah satu media usaha pewarisan ini 

dapat terwakili di kota inL Dengan kedatangan banyak wisatawan ke yogyakarta, 

secara konkret menciptakan pangsa pasar yang kuat dibidang kebudayaan, Salah 

satunya yang tak luput perhatian adalah perkembangan budaya seni rupa. 
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MUSEUM SENI RUPA TRADISIONAL INDONESIA
 

01 YOGYAKARTA
 

Pengertian Judu'
 

Museum menurut Gertrurd Rudolf Hille, ahli museum di Jerman Barat
 

adalah sebagai berikut :
 

•	 Meseum bukan saja mengumpulkan barang - barang antik atau barang 

- barang sebagai penyelidikan ilmu pengetahuan saja, namun barang ­

barang itu adalah warisan kebudayaan dan segala hubungannya harus 

dipamerkan kepada umum 

•	 Museum bukan saja merupakan tempat atau ruangan - ruangan untuk 

kepentingan para peminat ataupun kaum sarjana saja, namun harus 

terbuka bagi semua orang dan dapat menambah pengetahuannya 

terutama bagi pemuda. 

. Seni rupa atau seni yang tampak adalah salah satu beiltuk kesenian visual 

atau tampak, yang tidak hanya bisa di serap oleh indara penglihatan , 

tetapi juga bisa oleh indara peraba, maksudnya adalah teksturnya dapat di 

rasakan, misalnya kasar, halus, lunak, keras, lembut, dan sebagainya. 

Namun tidak menutup kemungkinan tekstur ini adalah tekstur maya (ada 

namun tidak nyata) atau tekstur ini seolah-olah ada yang di karenakan 

mata kita dikelabuhi oleh sesuatu yang tampak, misalnya sebuah foto 

" )	 kayu: di situ seolah-olah kita melihat adanya tekstur namun kenyataannya 

tekstur itu tidak ada jika kita merabanya. 

Tradisional, prinsip yang diikuti dan yang dipuja-puja oleh seorang atau 

sekelompok orang secara terus-menerus turun temurun dari generasi ke 

generasi.1 

Merupakan suatu wadah yang berguna untuk menyimpan, mengoleksi dan 

mengeksplorasi tradisi atau pewarisaan perupaan bangsa indonesia, dari 

nenek moyang hingga ke generasi ke masa datang. Sehingga setiap 

individu diharapkan dapat mengetahui, mengerti dan memahami nilai ­

nilai kultural bangsa hasil penciptaan dari generasi sebelumnya. 

1 Microsoft Encarta Reference Library 2004 © 1993-2003 Microsoft Corporation. 
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1. LATAR BELAKANG PROYEK 

1.1. Perjalan Seni Rupa 

Pada awalnya seni diciptakan untuk kepentingan bersama. karya- karya 

seni yang ditinggalkan pada masa pra-sejarah digua-gua tidak pernah 

menunjukan identitas pembuatnya. Demikian pula peninggalan­

peninggalan dari masa lalu seperti bangunan atau artefak di mesir kuno, 

Byzantium, Romawi, India, atau bahkan di Indonesia sendiri. Kalaupun 

ada penjelasan tertentu pada artefak tersebut hanya penjelasan yang 

menyatakan benda atau bangunan tersebut di buat untuk siapa. Ini pun 

hanya ada setelah jamannya. Kita bisa menyimpulkan kesenian pada 

jaman sebelum moderen kesenian tidak beraspek individulistis. 

Seni dalam masyarakat tradisional, sedikit sekali atau tidak ada sama 

sekali untuk kepentingan keindahan, penciptaannya lebih ditujukan 

kepada fungsinya. Seni diciptakan sebagai kepentingan peralatan 

keberlangsungan hidup, diciptakan sebagai senjata berburu untuk 

keperluan makan, sebagai pakaian dan perlengkapan upacara ritual, 

pewarisan turun temurun dari nenek moyang ke generasi berikutnya, dan 

sebagai symbol status social suatu masyarakat ataupun individu yang 

biasanya dianggap ketua dan pemimpin ritual pemujaan roh nenek 

moyang. 

. Dalam sejarah seni terjadi banyak pergeseran. Sejak renaisans atau 

bahkan sebelumnya , basis-basis ritual dan kultural dari karya seni mulai 

terancam akibat sekularisasi masyarakat. Situasi keterancaman itu 

mendorong seni akhirnya mulai mencari otanami dan mulai bangkit 

pemujaan sekular atas keindahan itu sendiri. Dengan kata lain fungsi seni 

menjadi media ekspresi, dan setiap kegiatan berkesenian adalah berupa 

kegiatan ekspresi kreatif, dan setiap karya seni merupakan bentuk yang 

baru, yang unik dan arisinil. Karena sifatnya yang bebas dan orisinal 

akhirnya posisi karya seni menjadi individualistis. 

2.
 



1.2. Seni rupa tradisional Indonesia 

Saat ini Seni Rupa tradisional indonesia hampir terancam punah 

terkalahkan dengan roda waktu modernisasi, mesinisasi produk massal 

dan pola hidup konsumtif, kalaupun ada hanya sedikit sekali yang masih 

mewarisinya, media pembelajaran hanya ada di kalangan media institusi 

seni. 

Sebagai salah satu contoh adalah di bidang tekstil seni tenun dan seni 

batik pada zaman dulu pakaian yang terbuat dari tenunan seperti songket 

dan tapis menjadi suatu pakaian kebanggaan di kalangan orang - orang 

sumatra dan batik menjadi kebanggaan suku jawa yang dikenakan pada 

saat berlangsungnya upacara adat dan di kehidupan keseharian namun 

sekarang, jas dan gaun merupakan pakaian wajib di kalangan masyarakat 

masa kini. Penampilan kita di nilai dari cara berpakaian bila kita masih 

mengenakan pakaian tradisional maka kita dicap kampungan, kuno, dan 

dianggap golongan rendah. 

Seiring dengan perjalanan zaman tradisi lama kita banyak yang 

ditinggalkan, namun salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh segelintir 

orang hanyalah dengan usaha menyimpan. Itupun sudah sangat baik 

daripada ditinggalkan sarna sekall, maka dalam upaya untuk menjaga 

kekayaan ini maka dibutuhkan suatu tempat untuk menyimpan tehnik 

ataupun artefak dari tradisi bangsa yang dapat mencakup kebutuhan 

penyimpanan dalam skala besar kedalam suatu wadah yang wujudnya 

berupa museum. Sehingga dengan tersimpannya tradisi ini maka tehnik 

perupaan di masa lampau akan bisa terwarisi ke generasi berikutnya. 
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1.3. Seni rupa tradisional di Yogyakarta 

Perkembangan seni rupa di yogyakarta cukup pesat mengingat telah 

adanya sekolah seni seperti lSI (Institiut Seni Rupa) yang merupakan 

suatu wadah untuk mengembangkan budaya kesenian Indonesia. 

Yogyakarta sebagai salah satu kota pendidikan yang memiliki citra yang 

baik dan menjadi pusat budaya sekaligus sebagai kota tujuan wisata 

nasional merupakan salah satu aset terbaik yang dimiliki bangsa yang 

dilihat dari posisi wi/ayah merupakan suatu daerah tengah yang menjadi 

transisi perjalan bangsa antara wilayah barat dan timur. Sehingga salah 

satu media usaha pewarisan ini dapat terwakili di kota ini. Dengan 

kedatangan banyak wisatawan ke yogyakarta, secara konkret 

menciptakan pangsa pasar yang kuat dibidang kebudayaan, Salah 

satunya yang tak luput perhatian adalah perkembangan budaya seni rupa. 
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2.	 RUMUSAN PERMASALAHAN 

2.1.	 Permasalahan Umum 

•	 Bagaimana mengungkapkan suatu hirarkhi pemunculan seni 

rupa tradisional didalam bangunan museum. 

•	 Bagaimana mencitrakan suatu identitas seni rupa tradisional. 

2.2.	 Permasalahan khusus 

Bagaimana mendesain museum seni rupa tradisional dengan 

pendekatan preseden arsitektur modern. 

2.3.	 Tujuan 

Mendapatkan konsep dasar perancangan museum seni rupa 

tradisional yang dapat menjelaskan tentang perjalanan dan 

perkembangan kebudayaan asli dan kebudayaan asimilasi yang 

terjadi di indonesia sehingga pengunjung dapat mengetahui, 

mengerti dan memahami tentang kebudayaannya sendiri. 

2.4.	 Sasaran 

mendapatkan suatu bangunan museum seni rupa tradisional 

melalului pendekatan preseden arsitektur modern yang dapat 

menjelaskan tentang seni Rupa tradisional. 
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3.	 SPESIFIKASI UMUM PROYEK 

3.1.	 Fungsi Objek 

Museum Seni rupa tradisional Indonesia adaJah sebuah museum 

yang berguna untuk menyimpan, mengoleksi dan mengeksplorasi 

tradisi atau pewarisaan perupaan bangsa indonesia, dari zaman 

pra sejarah hingga ke zaman asimilasi budaya asli dengan 

budaya luar yaitu pengaruh dari kedatangan hindu, budha, islam 

dan nasrani. 

Museum ini juga berfungsi sebagai salah satu media bagi 

perkembangan seni rupa tradisional di Indonesia pada umumnya 

dan bagi Jogjakarta khususnya, dengan memberikan fasilitas 

tempat untuk berkumpul dan berdiskusi serta mempelajari tehnik 

tradisional tentang perupaan. 

3.2.	 Pengguna Objek 

Museum ini terbuka bagi siapa saja yang ingin mengetahui dan 

mempelajari tentang sejarah seni rupa tradisional indonesia. 

Namun secara umum pengguna museum terdiri dari : 

1.	 Pengunjung, siapa saja berhak mengunjungi museum inL 

2.	 Pengelola/pegawai museum, orang yang mengurus segala 

kepentingan dan perawatan museum. 
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3.3. Program Ruang 

Kelompok 
ruang 

Nama ruang kapasitas Standar 
(m2

) 

Jumlah 
ruana 

Luas 
(m2

) 

Sumber 

Pelayanan Loket karcis 1 kursi 0.18 Arsitek 
umum 1 meja 1.15 Data 

3 3.99 
Penitipan 2 kursi 0.18 Arsitek 
barang 1 meja 1.15 Data 

1 kabinet 2.70 
2 8.42 

Hall 400 orang 0.40 
2 320.00 

Asumsi 

P3K 1 meja 
1 meja alat 
1 meja pasien 
2 kursi 

1.15 
1.20 
1.15 
0.18 

Arsitek 
Data 

2 lemari obat 0.48 
1 4.16 

Informasi 2 kursi 0.18 Arsitek 
1 meja 1.15 Data 

3 3.99 
merchandise 2 kursi 0.18 Arsitek 

1 meja 1.15 Data 
3 rak 0.80 

1 2.13 
Audiotorium 200 kursi 

6meja 
6 kursi 

0.18 
1.15 
0.18 

Asumsi 

1 proyektor 
1 rak film 
2 kursi 

0.27 
0.74 
0.18 

1 meja 1.15 
1 46.50 

Toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 

0.35 
0.35 
0.21 

2 1.40 
Arsitek 

Data 

1 lavatory 0.35 2 1.12 

jumlah 391.71 

:, 
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Kelompok 
ruang 

Nama ruang kapasitas Standar 
(m2

) 

Jumlah 
ruang 

Luas 
(m2

) 

Sumber 

Pameran 
• Tetap Display 4000 objek 2D 0.80 1 3200 Asumsi 

1000 objek 3D 1.60 1600 

Diorama 270bjek 25.00 27 675 Asumsi 

Toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 

0.35 
0.35 
0.21 

2 

2 

2.80 

2.24 

Arsitek 
Data 

• Temporer 

1 lavatory 0.35 

Display 500 objek 2D 
200 objek 3D 

0.80 
1.6 

1 400 
200 

Asumsi 

toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

1 

1 

1.40 

1.12 

Arsitek 
Data 

ium/ah 6078,78 

Kelompok 
ruang 

Nama ruang kapasitas standar 
lm2

) 

Jumlah 
ruana 

Luas 
lm2

) 

Sumber 

Pendldlkan Perpustakaan 5000 buku Arsitek 
• Referensi 7 rak 14.40 1 100.80 Data 

• Baca 10 meja baes 
40 kursi 

3.20 
0.18 

1 104.00 

• Peminjaman 2 meja 
4 kursi 
1 kabinet 

1.15 
0.18 
1.32 

1 4.34 

• Pengurus 2 meja 
3 kursi 
1 kabinet 
1 rak 

1.15 
0.18 
1.32 
0.74 

2 4.89 

• Toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

2 

2 

1.40 

1.12 

jumlah 216.55 

~ 

1­
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KeJompok 
ruang 

Pelayanan 
teknis 

Nama ruang 

Kurator 

kapasitas 

3meja 
3 kursi 
1 kabinet 

Standar 
(m2

) 

1.15 
0.18 
1.32 

Jumlah 
ruang 

1 

Luas 
(m2

) 

5.31 

Sumber 

Dinas 
permuseuman 

Registrasi & 
rOkumentasi 

2meja 
4 kursi 
1 kabinet 

1.15 
0.18 
1.32 

1 3.24 Dinas 
permuseuman 

GUdang tetap 

GUdang 
temporer 

60 

40 

1 

2 

60.00 

80.00 

Dinas 
cermuseuman 
Dinas 
permuseuman 

Lab. 
Perawatan 

60 2 120.00 Dinas 
permuseuman 

Toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

2 

2 

1.40 

1.12 

Arsitek Data 

Pelayanan 
penunjang 

Kafetaria 
• R. Makan 

• R. Saji 
• Dapur 

• Kasir 

15 meja makan 
60 kursi 
1 rak saji 
2 Lavatory 
2 set alat masak 
2 kabinet 
11emari 
1meja 
2 kursi 

3.20 
0.18 
1.44 
0.35 
1.08 
1.32 
0.48 
1.15 
0.18 

1 

1 
1 

1 

58.80 

1.44 
5.98 

1.51 

Arsitek Data 

Toilet pria 1 toilet 
1 lavatory 

wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

1 

1 

1.40 

1.12 

Arsitek Data 

jumlah 341.32 

LuasTotal 7367.16 
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3.4.	 Lokasi 

Peta Lokasi dan Administrasi 

Letak geografis kabupaten Bantul berada pada 70 44' 50" - 80 37' 

40" lintang selatan dan 1100 18' 40" - 1100 34' 40" bujur timur. 

Secara administrsi kabupaten Bantul merupakan salah satu dari 

lima kabupaten di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibukota 

kabupaten Bantul adalah kota Bantul yang berada sekitar 10 km2 

dari kota Yogyakarta. Luas wilayah kabupaten Bantul adalah 

506.85 km terdiri dari 3 wilayah pembantu bupati, 17 kecamatan, 

75 desa, dan 933 dusun. 

10 
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Peta Lokasi 

( 
Ruko 

Rumah __ 
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Kajian pustaka 

Roger H. Clark & Michael Pause 
"Presedan Dalam Arsitektur" 

Sebagai pembantu memahami akan 
sejarah arsitektur, untuk memeriksa 
keserupaan-keserupaan dasar dari 
rancangan arsitek-arsitek sepanjang 
waktu, untuk mengenali pemecahan­
pemecahan umum terhadap 
masalah-masalah perancangan yang 
lebih penting dari pada waktu dan 
untuk mengembangkan anal isis 
sebagai suatu alat bagi perancangan. 
Melalui analisis : 

•	 Struktur 
•	 Cahayaalamiah 
•	 pembentukan massa 
•	 perhubungan denah ke potongan 
•	 sirkulasi ke ruang pakai 
• unit keseluruhan 
: perulangan ke unik 
•	 Simetri dan keseimbangan 
•	 Geometri 
•	 Penambahan dan pengurangan
 

Hieraki
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2.	 Microsoft Encarta "Ubrary Deluxe 
2004" © 1993-2003 Microsoft 
Corporation. "deconstruction" 

Arsitektur modern, Identik dengan 
material baja dan beton bertulang 
serta dinding-dinding kaca yang 
membuat kesan bangunan itu ringan 
dan monumentalis 

Gaya dari Arsitektur yang muncul di 
akhir abad 19 yang bermain - main 
dengan bentuk fisik suatu bangunan 
dengan menggunakan teknologi dan 
material baru. Sengga membuat 
arsitektur itu mungkin terbentuk. 

13
 



3.	 Microsoft Encarta II Ubrary Deluxe 
2004" © 1993-2003 Microsoft 
Corporation. "deconstruction" 

Meminjam istilah deconstruction dan 
aspek tentang artinya dari seorang 
sarjana ilmuwan Perancis Jacques 
Derrida. Di dalam teori dan di awal 
disain, deconstruction melibatkan 
perlucutan tentang unsur-unsur 
arsitektural dan penyusunan kembali 
dari bagian utamanya. kemudian, 
dalam bangunan nyata diakibatkan 
oleh sebagian dari gagasan ini, arsitek 
harus lebih dulu merujuk kenyataan 
konstruksi dan pembebanan material. 
Hasil Bangunan apakah secara 
khusus dipisah di luarnya, dan 
mereka secara dramatis membantah 
konvensi standar konstruksi dan 
disain. 

~z 

", 
----~ " ,..-:=,~::;;::.~:,~.<:;;;;; 3\'>;;'-1 f'"'~ 

=-"~.,.,"~c:·_'U 

• 

• 

• 

4.	 The best of british architecture 1980 ­
2000 

Stained Glass Museum. Langen, 
germany. 
Peter Cook & Christine Hawley 
Cook &Hawley's menunjukkan suatu 
disain yang baik dengan rapi, 
karakteristik utama dari 
deconstruction. Disain didominasi 
oleh tangga dan ramp yang memberi 
akses langsung kepada bagian atas 

2 galeri dan kantor, yang secara 

~ 

_i L-l 

dramatis dijajarkan dengan massa 
utamabangunan. 

.~ 
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Bagian dari sebuar kompleks s 
London South bankJ Itu senwat~ 
dari struktur baja rinaan d 
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La Serre Building. La Villett, Paris. 
Cedric Price 

La Serre mengekspresikan etika 
dekonstruksinya dengan tiga cara : 
melapisi akses dari ruang publik yang 
berbeda-beda dengan menonjolkan 
ruang dalam, dua akses panjang 
ruang berjalan yang dapat dicapai 
bagi pemakai kursi roda dan 
ditetapkan dari sudut yang berbeda, 
dan sebuah platform pengamatan 
dari pusat lingkaran yang tampak 
mengapung di dalam ruang. 
Bangunan kaca Cedric Prize, 
mempunyai dua zona perbedaan 
aktifitas : sebuah hunian rumah hijau 
dimana tanaman tanaman dibentuk 
menarik dibuat permanen untuk 
eksibisi dan kegiatan khusus. Dan 
satu rangkaian vol ume yang 
menyediakan fasi litas untu k 
pertemuan, penelitian, administrasi 
dan pelayanan. 

Museum of The Moving Image.
 
London.
 
Avery Associates
 

Adalah sebuah museum dunia 
pertama yang digunakan untuk 
mencari perkembangan teknologi, 
estetika dan perkembangan sosi al 
dari sebuah gambar yang bergerak 
hingga proses penyelesaian. Dari 
awalan pembuatan lukisan di dinding 
gua hingga film televisi dan diluarnya. 
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temurun dan generasi ke 

------_.--. .-.-. 

Suatuinstitusi$os~1 y.ngtidaKmenoari 
keuntungao eli dalanlj~. la~l18Okepada 
masyarakat um •.li'11y~"g .rnengQleksi,
memelihara, .. rneneliti, ... ~~ikahdan 
memp~rtihatkaf1, obj$k -Qbj.eKsejarah 
penin9salan ($enl rope tradisiQnal) Qntuk 
kepentinganpenlbeia,jaran,..kenikmEttan.··dan 
pendid.ikan, . bUktl •. mat~rialpeninggalan 
masY~danliogkUtlgarmyadimas~Hamp$u. 

seni rupa atau seni yang tampak adalah salah satu 

bentuk kesenian visual atau tampak, yang tidak hanya 

bisa di serap oleh indara penglihatan I tetapi juga bisa 

oleh indara peraba, maksudnya adalah tekstumya 

dapat di rasakan, misalnya kasar, halus, lunak, keras, 

lembut, dan sebagainya. Namun tidak menutup 

kemungkinan tekstur ini adalah tekstur maya (ada 

namun tidak nyata) atau tekstur ini seolah-olah ada 

yang di karenakan mata kita dikelabuhi oleh sesuatu 

yang tampak, misalnya sebuah foto kayu: di situ seolah­

olah kits melihat adanya tekstur namun kenyataannya 

tekstur itu tidak ada jika kits merabanya. 

Tradisional, prinsip yang diikuti dan yang dipuja­


puja oleh seorang atau sekelompok orang secara
 

terus-menerus turun
 

generasi.
 

[ Museum I
 
. Seni Ruoa'
 
IT~disionall
 

D I :::1 

D 
o 

..ImmmiE: I.
 

I ' 

i 

Merupakan suatu wadah yang berguna untuk 
menyimpan, mengoleksi dan mengeksplorasi tradisi 
atau pewarisaan perupaan tradisional bangsa 
indonesia, dari nenek moyang hingga ke generasi 
ke masa datang. Sehingga setiap individu 
diharapkan dapat mengetahui, mengerti dan 
memahami nilai-nilai kultural bangsa hasil 
penciptaan dari generasi sebelumnya. 

D 



n••.".04l'ngan perjalanan zaman 

kita banyak yang 

amun salah satu upaya 

kukan oleh segelintir 

ah dengan usaha 

menyimpa~pun sudah sangat baik 

daripa~itinggalkan sama sekali, 

alam upaya untuk menjaga 

n i~aka dibutuhkan suatu 

,~ menyimpan tehnik 

". t:efak dari tradisi bangsa 
ang dap t mencakup kebutuhan 

enyi pan n dalam skala besar

edaiZ su tu wadah yang wUjudnya 

m~eum. Sehingga dengan 

tersimtmnya tradisi ini maka tehnik 

perupaan di masa lampau akan bisa 

terwarisi ke generasi berikutnya. 

.DO 
lfpnPO 

+-

Pada awalnya seni diciptakan untuk 
kepentingan bersama,peninggalan karya­

karya seni dan masa lalu yang ditinggalkan 
tidak pernah menunjukan identitas 

pembuatnya. 

i ' 
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Target I · Museum senl Rupa Tradislonallndonesia 

DO I I 
Misi Visi 

mengelahui
tentang kebudayaannya 

mengerti 
sendiri 

___----,...~m~em~ahami 

Kebudayaan Asli Kebudayaan asinilasi
 
Pengaruh asinilasi dari kedatangan
 

, 

Hindu Budha Islam Nasrani 1. Hirakhi 
urutan sejarah 

. Sebelumlabad-ke-4· •..•.•• ·abad-ke-4· • - aBad,ke-1-1-abadke-1-& •• > o 
• / I,

TE~Df:lPAT SUATU KESf:lMf:lf:lN 
+ PENf:lNDf:l KEKUf:lSf:lRN 2. Form 
+ MATE~IPENDUKUNG peninggalan bekas sejarah 

! 

-!- "-~ .• 

D []]IIE!} 0 00 3 
~j 

" 

J-- -~-~- -------~.. ~.~-~-~-,-~- ~----,~.~===------~ 
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Seni Rupa masa awal 
(Pre Historic) 

Lukisan didalam Goa, 
Pemakaian media dinding batu 
gua dengan mengecapkan 
tangan didinding gua yang 
telah dilapisin zat pewarna dari 
tumbuhan atau sisa arang 
pembakaran 

Zaman Batu 
Lebih banyak penciptaan 
benda seni dengan 
penggunaan media batu baik 
yang berwujud patung 
maupun relief. 

Zaman Perunggu 
Penciptaan perkakas 
perlengkapan hidup mulai 
terbentuk 

Motifdan simbol 
Terdiri dar; obyek tentang 
binatag dan figur manusia, 
obyek tersebut tergambar 
secara geometri simetris 

Western 
Karakter utama dari zaman ini 
terletak pada seni lukisan pada 
kaca. Perubahan besar terJadi 
di tekstil dan pakaian yang 
hingga sekarang 
mendominansi cara 
berpakaian di dunia 

Islamic 
Karakter utama dari zaman ini 
terletak pada seni tulisan indah 
(calligraphy) ayat-ayat AI­
Our'an. Seni pahatan batu 
nisan dan gapura. Tehnik 
wayang berkembang menjadi 
lukisan kaligrafi yang tersusun 
dar; rangkaian ayat-ayat AI­
Our'an. 

Chinese / Budha 

. 

Hindu Budha 
Karakter dari zaman ini terJetak 
pada bangunan candi dan 
perJengkapan ritual upacara 
keagamaan, 

Motif&simbol 
Sebagian besar merupakan 
figur dar; tUbuh manusia dan 
tumbuhan, hasil karya 
merupakan cerita tentang para 
dews. 
Penggambaran figur manusia 
terdiri dari geometri tubuh dan 
pergerakkan dari elemen 
tubuh manusia. 

Karakter utama dari zaman ini 
terletak pada furniture dan 
tekstil pakaian yang dicat 
dengan beragam motif dari 
tumbuh-tumbuhan 

• 
KebudaYftan asimilasi 

[ Kebudayaan Asli I Pengaruh a§itf1i1asi darl kedatangan 

Islam Nasrani 

abad ke-11 abad ke-16 

o
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, rEdflJflr 
re:ne:hti 
Kcle:ktcr 

. I 

~elaku Utama . 1- tPengunJung can mfl54I3rl3~E1 umum 
' 

&:..IDlR'RR'IRN 

~ ~ ~~ 
~~~ 

ECn:IARSI ~C'~ 
PR'&IPRR'RSI &PR'••ER'~RSI 

•
 

Pelaku Pelengkap 
Pemandu 
Cleaning servis 

~f!ll1tJlI 



TERDIRI DRRI ~OLE~SI 

PRRSEJRRR.... merupakan 
kurun waktu panjang sejak manusia 
adanya manusia sampai ditemukan 
tulisan atau masasejarah. 
E~OFR~ peniggalan sisa tuJang­
belulang manusia maupun hewan. 
RRTEFR~ benda-benda yang 
pernah dibuat, dipakai atau 
dibuang. 

RR~EOLOGI adalah benda­
benda hasil kegiatan manusia masa 
lalu. Umumnya benda-benda hasH 
pengaruh kebudayaan india 
(Hindu). 

ETNOGRRFI koleksi benda 
budaya yang berasal dari berbagai 
suku bangsa di indonesia antara 
lain suku bangsa di pulau sumatera, 
Jawa, Bali, Kalimantan, SUlawesi, 
Irian Jaya, dan pulau lain yang 
tersebar di Indonesia. 

~ERRMIK data sejarah dari masa 
lalu yang membuktikan adanya 
hubungan perdagangan atau poritik 
dengan daerah di luarindonesia. 

NUMlsMRTIK-HERRLDIK 
terdiri dari benda-benda seperti 
koin, uang kertas token dan alat 
cetak uang yang pemah beredar 
dan digunakan berasal dari 
kerajaan kuno di indonesia. 

GEOGRRFI benda-benda 
peninggalan yang berupa peta 
kepulauan indonesia. 

RELIK sEJRRRH peninggalan 
masa lampau berupa benda-benda 
yang pernah dibuat dan 
dipergunakan manusia sebagai 
bukti kehidupan manusia pada 
masanya. Umumnya hasil 
peninggalan masa bangsa Eropa. 

Batu 
Kayu 
Kertas 
Tekstile(kain) 

Tehnik 
~ Objek ~ 
Q;'P~~f /II Produk ~$~'''$~ 
~~~ 
6c2 l'~ ~~ 
~~p$~ +0 

~ ~"".I ~ ~~ ~/~ l'~ .t9$A \.\}~
"'u ~ "If:. v~ 
~ ~0-~1a "/~~ ~9$~~2 dimensi dan 3 dimensi 

~~ · \ \ ++ +0 00 6 ~~ 
~/D 

~ 
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StOIlt< scraper. Ilnd flilkos 
with .Uie:! glo•• from Ual Bobu 2, 
Timor (U,OnD year.lillo) 

PREHISTORY 

THE DEVELOPMENT OF STONE AND 
BONE TOOLS IN EASTERN INDONBSIA 

StUIlt< poilu. front Lonttl; BUrling 2, South 
Sulliwo.i (29,000-17,000 yenu IlgO) 

'..•·.· ,.t"-:,-.. '~'i.,.~':.'.(:.If'lfJ .'f' ' ~ 
;.<"" 'l~'
,.
.~ '" "' "
 ~ ..

,..i~l~.. .:...., .. 

DlIubh:-.idlld chert 
scrapilrs from 
Ulu LUllng, 
South SulaWllsl 
(8,000 yellts I1go). 

8 em. 

' ..;~~

r /;"'H 
~ 

o b j e k D 
Sederhana 
Zaman Batu D \ \ ++ +0 00 7
 

l em. __ I 

Milto. Foillts nlld .maU th.ke. 
from Ulll t6llllg, South SulaWllii .~ 

(5,000-4,000 yent811go).,c, 
o 3crn,<;1·'~'J-l~"'~:_'''" ~'':'_ ~,",._~',~,>~.~~:~Z;i;:~ __JL 

~!~:'~-:~ ':~~~:~.,b(~:~':;~~~ Bolte poinu frelth UluLdllltg, 
South SUlllWilSl (6,OOOyiill.rU8t1) •.6 em, 

~~~~~_I 
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Objek Patung yang 
biasanya ditempatkan 
ditempatkan di kuil 
atau Candi 

- ! 
. 
;.,..~. . I MALE 
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Perkakas sebagaialat upacara keagamaan aa'n 
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_. -~:·".Siva':M~l1adeva 

IN CANOl LARAJONGGRANG:~.>"+;L'::';_~ ..... 
..-:-".:~-;;.: - '--'::---:":~---"--~-:":' . .­ -;~ .",-'.".' .. ::-,>-~ 

Salah satu denah Candi yang digunakan 
sebagai arahan dalam pembangunan 
candi Lara Jongrang 

\ \ ++ +0 00 9 

Objek seni sebagai perhiasan 
untuk memperindah tubuh, dan 
sebagai suatu status sosial yang 
dibedakan dari jenis bahan 
pembuatannya 



Sebagai pembantu 
memahami akan sejarah 
arsitektur, untuk memeriksa 
keserupaan-keserupaan 
dasar dari rancangan arsitek­
arsitek sepanjang waktu, 
untuk mengenali pemecahan­
pemecahan umum terhadap 
masalah-masalah 
perancangan yang lebih 
penting dari pada waktu dan 
untuk mengembangkan 
analisis sebagai suatu alat 
bagi perancangan. 
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struktu" 
CIhlyl alamiah 
paRllnlukln mlSSll 
parhubungln-pal"hubungan dinah kl palungln 
sinwllsi kD I1IIIg plkli 
urit kDsDIuruhan 
plloullngln kl unik 
SI.hi din kllSDlmbangan 
lllamlh" 
Fllnambahan din pangul"lnglni 
Hiraki 
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oleh karena itu ada pada semua bangunan.
 
Pada suatu tingkat yang berhubungan erat,
 
struktur adalah berupa kolom, bidang atau
 
kombinasi keduanya. Struktur dapat
 
digunakan untuk memperkuat atau	 Cahaya alamiah memusat ke ada cara menurut 

mana, dan lokasi dimana c haya siang hartmewujudkan gagasan dari segi konsep­
memasuki sebuah bangunan. Cahaya adalah konsep frekuensi, pola, kesederhanaan,	 Denah, potongan, dan tampak merupakan suatu wahana bagi penghasil n bentuk dan keteraturan, kesembarangan, dan	 konvensi-konvensi yang umum bagi peniruan ruang dan kualitas, serta arna cahayakerumitan. Struktur dipakai untuk	 konfigurasi-konfigurasi horisontal dan vertikal mempengaruh mempengaru i persepsi­

dari seluruh bangunan. Perhubungan­menegaskan ruang menciptakan unit-unit persepsi dari massa dan volume. 
perhubungan denah ke potongan memperkuat menjelaskan sirkulasi, menyatakan 
gagasan-gagasan pembentukkan massa, gerakan, atau membentuk komposisi dan 
keseimbangan, geometri, hirarkhi, modulasi. 
penambahan, pengurangan, dan 
perhubungan-perhubungan dari unit ke 
keseluruhan dan perulangan ke unik. 

Pembantukkan massa merupakan konfigurasi 
pembentukkan tiga dimensi dari sebuah 
bangunan yang dominan secara persepsi atau .Slruktur 
paling umum dijumpar.. Pembentukkan massa 
memiliki potensi untuk menegaskan dan cahlly8 81_i8hmenonjolkan ruang-ruang eksterior,
 
menyesuaikan tapak,mengenali pintu masuk,
 
menyatakan sirkulasi, dan menekankan pillftbanlUk8n 1ft..
 
pentingnya dalam arsitektur.
 

PIII"hubung8n dllMh kll pal1lnll8 
c.gan Ruang pakai adalah fokus utama dari 

sil1c.ulai kll 1'\I8nll.. ntukkan keputusan arsitektural 
Ian Dalam Arsltektur" -niSbl e hadap fungsi, dan sirkulasi 

Roger H. Clark • adalah lat dengan mana usaha 
Michael Pause unit' kllSIIIUl"Llhg,	 perancan n dihubungkan. Karena 

sirkulasi enentukan bagaimanaPerhubungan unit ke keseluruhan 
menyelidiki arsitektur sebagai unit-unit	 PIII"LIIGng8n kll unikseseorang. me~galami sebuah 

bangunan, Sl	 akan 
yang dapat dihubungkan untuk wahana bagi pemahaman pe alan­

persoalan pokok seperti struktur, cahaya 
alamiah, penegasan unit, elemen­
elemen yang berulang dan yang unik,Unik dipahami sebagai suatu perbadaan dalam geometri, keseimbangan dan geometri.

segolongan atau sejenis, maka perbandingan elemen­ Sirkulasi dapat dipissahkan dari, melalui 
elemen dalam satu golongan dapat timbul dalam atau berakhir di ruang pakai dan sirkulasi 

dapat menentukan lokasi-Iokasi jalanpengenalan akan atribut-atfibut yang membuat elemen 
masuk, pusat, pengakhiran, danunik berbeda. Perbedaan ini menghubungkan dunia kepentingan 



Hierarki menyiratkan suatu peringkat yang 
disusun berganti dari suatu kondisi ke kondisi 
yang lain dimana jajaran batas-batas seperti 
mayor-minor, terbuka-tertutup. sederhana­
rumit, umum-pribadi. keramat. duniawi, 
dilayani-pelayan, dan individual-Ikelompok 
adalah dipergunakan. Dengan jajaran ini 
pengaturan peringkat dapat terjadi pada dunia 
resmi, ruang, atau kedua-duanya. 

•...-.Id 

.SillIl1i dan kllSlli.bllnglln 
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Geometri adalah suatu gagasan formatif dalam 
arslektur yang mewujudkan prinsip-prinsip baik 
bidang ataupun geometri pad at untuk 
menentukan bentuk binaan. Dalam persoalan 
ini grid-grid di kenai sebagai tengah dibentuk 
dari pengulangan geometri-geometri dasar 
melalui pelipat gandaan. kombinasi. 
pembag:ian-bagian Iagi dan manipulasi. 

Konsep simetri dan keseimbangan telah 
dipergunakan sejak permulan arsitektur. Simetri 
adalah suatu bentuk keseimbangan yang 
khusus. Keseimbangan komposisi dari segi 
kesetimbangan menyiratkan suatu kesejajaran 
terhadap keseimbangan dari berat, dimana 
sedemikian banyak unit "An adalah sarna 
dengan sejumlah yang tidak serupa dan unit­
unitGS". 

c1gan Gagasan-gagasan fonnatW borupa 
penambahan dan pengurangan 
dikembangkan dan proses-proses 
penambahan, atau penjumahan. 
dan pengura~an bentuk binaan 
guna menciptakan arsitektur. 
Kekayaan dapat timbul ketika kedua 
gagasan di pergunakan secara 
serempak untuk mengembangkan 
bentuk binaan. 



Arsitektur modern, Identik
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Gaya dari Arsitektur yang 
muncul di akhir abad 19 
yang bermain - main dengan 
bentuk fisik suatu bangunan 
dengan menggunakan 
teknalagi dan material bar 
Senggan'lembuat arsite 
itumyngkin terbentuk. 

dengan material baja dan 
betan bertulang serta 
dinding-dinding kaca yang 
membuat kesan bangunan 
itu ringan dan manumentalis 
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Arsitektur modern, Identik dengan 
material baja dan beton bertulang serta 
dinding-dinding kaca yang membuat 
kesan bangunan itu ringan dan 
monumentalis. 

Didalam arsitektur modern te~adi suatu 
penggabungan antara aspek seni dan 
tehnik. Penemuan dan pengembangan 
beton bertulang untuk konstruksi 
merupakan perubahan besar dalam 
arsitektur. Aspek omamen dalam aspek 
arsitektur timbul dari wujud fungsi, 
keindahan dari seni arsitektur itu timbul 
dari penyelesaiannya masalah fungsi 
dari elemen bangunan. 

Sejarah arsitektur modern timbul dari 
setelah perang dunia yang 
mengakibatkan banyak kota di dunia 
hancur, kemudian timbul pemikiran 
untuk melakukan pembangunan secara 
cepat, dalam memenuhi tuntutan itu 
kriteria fungsi dan teknologi menjadi 
semakin dominan. 

Sebenamya hal ini sudah timbul sejak 
awal dari zaman kehidupan manusia. 
Manusia di zaman pra sejarah lebih 
mementingkan kebutuhan utamanya 
yaitu kebutuhan untuk makan, setelah 
perut kenyang baru kemudian mereka 
melakukan ritual kegiatan lain sehingga 
menciptakan suatu tradisi bUdaya ke 
keturunan mereka. 

Hal itu diterapkan kedalam arsitektur 
modern dengan memperhatikan aspek 
fungsi dari bangunan dan elemen 
pelengkapnya setelah kebutuhan ini 
terselesaikan baru kemudian timbul 
tuntutan estetika dari bangunan. 

Pada ranCa1gan rumah tinggal ini merunut terlebih dahulu aspek fungsi dari elemen 
bangunan rumah, baru kemudian timbul perwujudan fisik dari rancangan. 
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FUNCT10NALGROUPING
 
Meskipun tiap museum memiliki variasi
 
jenis dan fungsi ruangan yang sangat
 
beragam, namun pada kebanyakan
 
museum ruang-ruang tersebut secara
 
kasar dapat kita kelompokkan
 
sebagaimana berikut:
 

RUANG-RUANG PAMERAN DAN-+ PERAGAAN (dengan luasan 25-50% dari 
totalluasan lantai) 

RUANG-RUANG LAYANAN PENGUNJUNG-+ (15-25%) 

RUANG·RUANG PENGELOLA & ~-+ PENUNJANG (15-25%) / ~ 

RUANG-RUAN3 GUDANG & WORKSHOP~ (15-25%) 
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Fine Art Artists I I Donator, ,, 

manajemen dan admlnistrasl museum I I tim pengembangan 

manajemen dan administrasl perpustakaanI ~ visitors guide 

Fine art artistsmanajemen dan admlnlstrasi cafetaria 

public relations 
manajemen dan admlnlstrasl exhibition 

documentation 

manajemen dan admlnlstrasi pendldlkan senl n.:pa
 

manajemen services
 

curators 

collectors 

display designers 

maintenance staffs 
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Pengunjung 
..v 

Parkir 

..v 
Plaza 

..v 
Hall 

'f W 
.nformasi 

I
 
i'
 

Penitipan 
barang 

~ 
Perpustakaan 

Pegawai Museum 

+
 
Parkir Pegawai 

. iii
 
Bag.adm Bag. Pel umum Bag.preparasi Bag.preservasi 

L 

IstiIat 

~ 
Pulang 

) Kafetaria 

i' 
Tiket 

~
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Penitipan ... Audiotorium 
barang 

~ 
R.display 

~ 
Souvenir 

W 
Pulang 
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Bag.perpus Bag.edukasi Bag.kurator 
~ 

~ 



Materi parneran 

Bagian pengadaan ~ 
~ Seleksi 

Bag.seleksi Icurator 

~ ~ f '" 
Bag. Dokurnentasi Parneran ternporer gudang sernentaraBagian pencatatan, 

pengkajiandokurnentasi ~ 
kernbali ke pernilik~ 

Bag.konservasi Laboratoriurn konservasi ~ Gudang konservasi 
Pameran Temporer

I l I 

-+ Display'"Reproduksi ) 

if I ~ 
Tetap Ternporer 

P;1I11er,m Tet.1p _ 
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Perpustakaan 

ILibrarian I 
Temporary Display 

ICurator I 

IInformasi I 
! Penitipan baranglI 

[Ticketting I 

IPrehistoric areal 

IHindu's area I co 
! IBudha's area I co 

First floor 
.~ u.._ 

Second floor 

IIslamic's areal 

INasrani's areal 

Auditorium 

IDocumentator I 
I 

Display 

I Curator I 

I Guide I 

Maintenance area 
Registrasi & 
dokumentasi 

I Lab. Perawatan I 
IGUdang Temporer I 
IGUdang Tetap I 

Basement floor 

Hall 

Kantor Pengelola 

Manajemen dan 
administrasi exhibition 
manajemen dan 
administrasi pendidikan seni rupa 

i 
II manajemen services I 

Second floor 

FJrslnoor 

Manajemen dan 
administrasi cafetaria 

Plaza 

:Urah~l[J~i HllraiC![]rtTCll I 
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Second floor 

First floor 

IWelcome StatueI 
I Fix statue I 

Basement 

I 

ca 
Display! IIslamic's arealca 

.~ 
INasrani's areau. 

Seconc floor 

~~ IPrehistoric areal 

IHindu's area I 
I Curator II Budha's area IPerpustakaan I GuideFir& floor I 

ILibrarian I 

Auditorium Temporary Display 

I Documentator I ICurator I 

~, ...................
 
..... ........ .....
" 

Kantor Pengelola 

IManajemen dan 
administrasi exhibition I 

I manajemen dan I 
administrasi pendidikan seni rupa 

I manajemen services I , I 
Second floor 

First floor 

IManajemen dan 
administrasi cafetaria I 

IlnformaSi I
 
IPenitipan barangl Hall
 Plaza
 

ITicketting I
 

i
i,I Parkir PegawaiMaintenance area 

IReglStrasl & 
dokumentasi I 

ILab. Perawatan I 

IGudang Temporer I 
1 Gudang Tetap 1 

Basement floor 
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Kelompok ruang Nama Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas (m2
) Sumber 

(m2
) Ruang 

Pelayanan Umum Loket Karcis 1 kursi 0.18 Arsitek data 
3 Orang 1 meja 1.15 3 3.99 

Penitipan barang 2 kursi 0.18 Arsitek data 
2 orang 1 meja 1.15 

1 kabinet 2.70 2 8.42 

Hall 400 orang 0.40 2 320.00 Arsitek data 

P3K 1 meja 1.15 Arsitek data 
3 orang 1 meja alat 1.20 

1 meja pasien 1.15 
2 kursi 0.18 
2 lemari obat 0.48 1 4.16 

Informasi 2 kursi 0.18 Arsitek data 
2 orang 1meja 1.15 3 3.99 

Merchandise 2 kursi 0.18 Arsitek data 
2 orang 1 meja 1.15 

3 rak 0.80 1 2.13 

Auditorium 200 kursi 0.18 Asumsi 
6 meja 1.15 
6 kursi 0.18 
1 proyektor 0.27 
1 rak film 0.74 
2 kursi 0.18 
1 meja 1.15 2 46.50 

Toilet Pria 1 toilet 0.35 2 1.40 Arsitek data 
1 lavatory 0.35 

Wanita 1 bidet 0.21 2 1.12 
1 lavatory 0.35 

Jumlah 391.71 

I. 

IJE!SClI'1C1Il Pl.IClIlQ !. 



Kelompok ruang Nama Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas (m2) Sumber 
(m2) Ruano 

Pelayanan Teknis Kurator 3meja 1.15 Dinas museum 
5 orang 3 kursi 0.18 

1 kabinet 1.32 1 5.31 

Registrasi & 2meja 1.15 Dinas museum 
dokumentasi 4 kursi 0.18 
4 orang 1 kabinet 1.32 1 3.24 

, 

i GUdang Tetap 60 , 1 60.00 Dinas museum 
: 

Gudang 40 2 80.00 Dinas museum 
Temporer 

Lab. Perawatan 60 2 120 Dinas museum 
6 orang 

Toilet Pria 1 toilet 0.35 2 1.40 Arsitek data 
1 lavatory 0.35 

Wanita 1 bidet 0.21 2 1.12 
1 lavatory 0.35 

Pelayanan penunjang Kafetaria j 

R.Makan 15 meja makan 3.20 1 58.80 Arsitek data 
60 kursi 0.18 

R. Saji 1 rak saji 1.44 1 1.44 
Dapur 2 Lavatory 0.35 1 5.98 
5 orang 2 set alat masak 1.08 

2 kabinet 1.32 
1 lemari 0.48 

Kasir 1meja 1.15 1 1.51 
I 2 orang 2 kursi 0.18 

Toilet Pria 1 toilet 0.35 1 1.40 Arsitek data 
1 lavatory 0.35 

I Wanita ~ bidet 0.21 1 1.12 
0.35 

Jllml~h 341.32 

!Jt!;fJl"'fJlll"'lIfJllg 
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Kelompok ruang Nama Ruang Kapasitas Standar 
(m2

) 

Jumlah 
Ruang 

Luas (m2
) Sumber 

Pameran Dinas museum + Asumsi 
Tetap Display objek 2D 5 

15 orang Besar 100 1.72 860.00 
Sedang 150 0.15 112.50 
Kecil150 0.42 315.00 

Objek 3D 
Besar300 
Sedang 500 
Kecil1000 

1.60 
0.10 

0.025 

5 
2400.00 

250.00 
150.00 

Diorama 100bjek 25 10 2500.00 Asumsi 

Toilet Pria 1 toilet 
1 lavatory 

Wantta 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

2 

2 

2.80 

2.24 

Arsitek data 

Temporer Display 500 objek 2D 0.18 400 Asumsi 
5 orang 200 objek 3D 1.60 1 

1 

1 

200 

Toilet Pria 1 toilet 
1 lavatory 

Wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

1.40 

1.12 

Arsitek data 

.JlJmlah 7170.06 
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Kelompok ruang Nama Ruang Kapasitas Standar 
(~) 

Jumlah 
Ruang 

Luas (m2
) Sumber 

Pendidikan Perpustakaan 
Referensi 

5000 buku 
7 rak 14.40 1 100.80 Arsitek data 

Baca 10 mejabaca 
40 kursi 

3.20 
0.18 1 104.00 

Arsitek data 

Peminjaman 
3 orang 

2meja 
4 kursi 
1 kabinet 

1.15 
0.18 
1.32 1 4.34 

Arsitek data 

Pengurus 
8 orang 

2meja 
3 kursi 
1 kabinet 
1 rak 

1.15 
0.18 
1.32 
0.74 2 4.89 

Arsitek data 

Toilet Pria 1 toilet 
1 lavatory 

Wanita 1 bidet 
1 lavatory 

0.35 
0.35 
0.21 
0.35 

2 

2 

1.40 

1.12 

Arsitek data 

JUt 1101 t 216.55 
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FUNCTIONAL GROUPI NG 

Meskipun tiap museum memiliki vallaSI 
jenis dan fungsi ruangan yang sangat 
beragam, namun pada kebanyakan 
museum ruang-ruang tersebut secara 
kasar dapat kita kelompokkan 
sebagaimana berikut: 

~	 RUANG-RUANG PAMERAN DAN 
PERAGAAN (dengan luasan 25-50% dari 
totalluasan lantaQ 

~	 RUANG-RUANG LAYANAN PENGUNJUNG 
(15-25%) 

~	 RUANG-RUANG PENGELOLA & 
PENUNJANG (15-25%) 

~	 RUANG-RUANG GUDANG & WORKSHOP 
(15-25%) 

Jumlah Total 

Luas lantai + 20% sirkulasi 
Jumlah lantai =2 lantai 
lantai 1 
lantai 2 
lantai basement 

Luas site 
Be 60% dari luas site 

7170.06
 

391.71
 

341.32
 

216.55
 

8119.64 m2 

= 9743 57m2 

= 5171,75 
= 2285 91 =2285 91 

= 10292 m2 

= 6175.2 m2 

Terbagi menjadi 6 area display
1 ruang display asumsi 7170.06/6 = 1195.01 m 2 

1 ruang display terdapat 3 orang kurator 

12 orang pegawai 

22 orang pegawai 

11 orang pegawai 

Asumsi parkir 

~ 1 kali kunjungan studi tour 200 orang dengan 5 bis besar 

~ Pengelola dan Pengunjung harian maksimal 250 orang 
~ (50 + 200 orang) 

25% menggunakan mobil = 250 x 25% = 62.5 - 63 orang 
Asumsi 1 mobil terdapat 4 orang 
63/4=15,75 - 16 mobil 
50% menggunakan motor = 250 x 50% = 125 orang 
asumsi 1 motor 2 orang 
125/2 = 62.5 - 63 motor 
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Modul ruang untuk area display tersusun 
berdasarkan grid kotak dengan sudut 90 
instrumen display dl poslsikan pada grid 
tersebut 
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Letak ge'ografis kabupaten Bantul berada pada 
7 44' 50" 08 37' 40" lintaRg selatan dan 110 18' 
40" - 110 34' 40" bujur timur. Secara 
administrsi kabupaten Bantul merupakan 
salah satu dar; lima kabupaten di propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibukota 
kabupaten Bantul adalah kota Bantul yang 
berada sekitar 10 km dari kota Yogyakarta. 
Luas wilayah kabupaten Bantul adalah 506.85 
km terdiri dari 3 wilayah pemf>antu bupati, 17 
kecamatan, 75 desa, dan 933 dusun. 
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Pembuatan kolam penampungan 
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Secara global dalam arsitektur modem 
banyak bentuk bangunan berupa bangunan 
persegi dan lengkungan, dari segi 
penal'11lakkan kesan bangunan yang berat 
dapat di tanggulagi dengan penggunaan 
material ringan. 

Konsep bentuk berasal dari kata sifat tradision 
kata in; menjelaskan suatu hal yang mewarisi da 
diwarisi. 
Hal yang masih tradisional merupakan hal yang sang 
sederhana simpel dan apa adanya. 

//l
 

Seperti dalam salah satu slogan Le Corbusier 
" Form Follow Fuction" yang menjelaskan bahwa 
bentuk berasal dari elemen fungsi yang sudah 
terpenuhi maka bentuklestetika akan muncul kemudian. 

Namun pada perancangan Museum ini, 
Sentuk berasal dari balok persegi panjang 
bentuk kotak yang apabila dilakukan pembagian 
elemen maka tiap elemen akan mempunyai 

/ bagian setara.
 
kemudian bentuk balok dilakukan beberapa
 
modifikasi penambahan, pengurangan,
 
pelubangan dan pemotongan dalam bentuk persegi
 

/ panjang dengan ketentuan sudut 90~ 

Gubahan massa secara keselurah berasal dari 
bentuk balok yang disusun seimbang antara 
kedua sisi site, secara visual keseluruhan 
massa bangunan terlihat terpisah hal ini 
bertujuan untuk memberikan kebebasan 
tersendiri dalam membentuk karakter masing ­
masing ruang pamer. 
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Salak persegi panjang (kalak)
 
Dari segi bentuk bentuk ini mempunyai suatu kesan yang 
seimbang antara sumbu X,YZ yang memberikan space ruang 
dalam teratur dan terhitung secara matematis (volumetric). 
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panjang =a 

.'
tinggi =c 

.. . 
~Q 

'& 
C:=lebar = b 

dalam segi konstruksi grid yang ter~sun dapat secara mudah 
diatur dan dikembangkan. 7-- 'ang =X 

di sumbu X, Y dan Z, dalam hitungan matematis di transferkan 
menjadi N 

I, 

Secara visual manusia dapat langsung menebak berapa jarak 
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Siok massa awat terdiri dari 3 massa 
Dua massa dibuat menembus massa utama yang yang ditumpuk. 
digabung dengan massa yang diangkat sehingga 
dapat terlihat sedikit komposisi ringan 
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sehingga bagian belakang massa terdapat ronggs 
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Komposi massa mula; dilakukan banyak perlakuan
Dua buah massa mulai digabungkan dengan melakukan pemisahan dengan melubangi dan mengurangi beberapa bagian 

Konfigurasil Sentuk 
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.onfigurasi ini merupakan konfigurasi massa yang dijadikan patokan untuk melakukan
 
engembangan lebih lanjut
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Komposisi massa yang terdiri dari beberapa bentuk persegi
paniang yang disusun seimbang, dengan alur pergerakkan 
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Pencahayaan dan atas dan dari sisi, sehingga menimbulkan kesan berat terhadap objek 
dispalay patung 
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Tugas Akhir 
Jurusan Tehnik Arsitektur 
Fakultos Tehnik Sipil Dan Perencanaan 
Universitas Islam Indonesia 

Judul Tugas Akhir 
Museum Seni Aupa Tradisionallndonesia di Yogyakarta 

Penekanan design 
Architectural BUilding Design 
Permasalahan Dominan 
Merancang museum seni rupa Tradisional dengan 
menggunakan pendekatan preseden arsitektur modern 

Aspek Penekanan Konsep 
Pencarian Bentuk dengan cara memodifikasi dari bentuk 
balok sederhana [pengurangan, penambahan, pergeseran 
dan perlubangon] 
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Abstraksi 

Merancang suatu museum dengan menggunakan pendekatan preseden arsitektur 
modern, dengan obyek seni rupa tradisional yang berada di indonesia merupakan 
sebagai suatu wadah penyimpanan tehnik dan karya perupaan di masa lampau. 
sebagai dasar pengklasifikasian obyek berdasarkan akulturasi budaya [tehnik] luar 
yang mempengaruhi [tehnik] kebudayaan asli sehingga menghasilkan suatu 
tehnik yang baru sehingga dapat berkembang .sampai saat ini. 
sebagai landasan pencarian bentuk menggunakan sebuah bentuk balok persegi 
panjang yang sederhana yang kemudian dilakukan beberapa modifikasi bentuk 
dengan batasan sudut SO. Bentuk yang sederhana ini berasal dari keadaan 
penciptaan seni rupa di masa lampau yang menggunakan peralatan sederhana 
yang mampu menciptakan suatu karya indah. 

indonesian traditional visual art Museum 

Deskripsi Proyek 
Merupakan suatu wadah yang berguna untuk menyimpan, mengoleksi dan 
mengeksplorasi tradisi atau pewarisaan perupaan bangsa indonesia, (khususnya 
seni rupa tradisional) dari nenek moyang hingga ke generasi ke masa 
datang.Sehingga setiap individu diharapkan dapat mengetahui, mengerti dan 
memahami nilai-nilai kultural seni rupa bangsa hasil penciptaan dari generasi 
sebelumnya. 

Potensi 

Perkembangan Seni rupa di yogyakarta cukup pesat mengingat telah adanya 
suatu institusi khusus yang mempelajari tentang seni rupa [lSI], selain itu semakin 
banyaknya event pameran yang digelar di kota ini hampir terjadi tiap bulannya 
komunitas dan forum dialog seni semakin gencar bermuncullan. 
Hampir tiap tahunnya jumlah pendatang [pelajar] yang ingin belajar dikota ini 
semakin banyak dan hampir sering di jadikan sebagai daerah tujuan studi tour dari 
sekolah sekolah di indonesia sehingga sangat tepatlah jika museum ini berada 
dikota ini. 
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terdiri dari 
5 area pamer permanet CJ 0 klasifikasi area pamer berdasarkan periode waktu 
1 area pamer temporer 0 akulturasi yang terjadi didalam perubahan gaya 
area administratif pengelola museum dan tehnik perupaan 

sirkulasi pengunjung yang terbagi menjadi area prehistoric, hindu, 
. k" I I 

sir u aSI penge 0 a 
budha, islam, dan nasrani[tehnik eropa] 

akses sirkulasi menggunakan tangga dan ramp 
sehingga para pengguna diffable dapat mengakses keseluruhan bangunan 

Area Lantai satu ~ 
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sistem struktur 
menggunakan sistem 
rangka dan dinding 
pemikul, pembagian 
beban lantai 
menggunakan sistem 
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terdiri dari 
5 area pamer permanet c:::J ...................•.•..........CJ sirkulasi pengunjung I 
1 area pamer temporer 0 
area administratif pengelola museum 

sirkulasi pengunjung 

sirkulasi pengelola 

akses sirkulasi menggunakan tangga dan ramp 
sehingga para pengguna diffable dapat mengakses keseluruhan bangunan 

Area Display Lantai satu ~~
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~~ pada area display terdapat ruang pamer yang 
terdapat dibagian atas lantai, dengan ,akses pencapaian menggunakan 
ramp, bermaksud supaya dalam 
akses vertikal menjadi lebih santai 
dan dapat bersamaan digunakan 

~ 

~ .L,
i 

oleh pengunjung diffable 
[pemakai kursi roda]. 
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peneranganlmerata 
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DeN 602 Black 
Spot OIiemable through 360' lhllruomall and 90'!I'enical) for PAR 38 ErelietlOi 
lamp on DCS mnnetto!. Fo, wall or ca~n9 moonling v.nh base 0' on RCS 655 
!luck. 

i r~;,,'1 . 
0.,;.:;1 

Halogen 
12V/50W 25° 

B15d ~ 

Adaptor RCS 655/15 Isoo pago 621 
ZZXO 10/020 Isoo pn~le 451 
0.5 m 1101 25'lumpl 
0.8 m If01 10' lampl 

Spot 
Halogen 12V/50W 015d 
Black 
PolycoruonOie anil sleel 
1.35 kg 
II 
20 
IncolpolalOd 

':> 

~ 
.. 

+_.. ,_, d 

..i-
I 

.. , 
I 

Halogen 
12V/50W 10' 

B15d 

~ 
""'-'. . . . . . . . . 

. ; . . . . . . 

i: : 
I· .... 

, . --. .. ~ . . ;­ ., , 

~ 

Type 
DCN 210/50 220V/50HI OIack 
DCN 210/50 240V/50HI Block 

oeN 210/50 Black 
SPOI oriemablo through 360' Ihorizonwl) anil 90' [venlcal) for extra.low volwllO 
halogen mlioclOI lamp 12V 50W !alumilllum cUPI. Transformer incorporalOd in 
luminaire. For wall or CUlling mounling wilh baso or on ReS 655 trac~. 

Applications 
Accom lighting fnr simps. museums, roswurams. otc. 

Product description 
Type 
Lamps 
Colours 
Materials 

9
we~~ht 

IP 
Tra sformer 

Installation 
Track RCS 655 
Base 
Safety distance 

..,~~ 
~~~ 

App6cations 
localised lighting for shops. museums. hOlels. reSlaUlanlS. elc. 

Product description
Type 
Lamps 
Colours 
Materials 
AQ;8ssorios 

Weight 
Class 
IP 

Installation 
Trad! RCS 655 
Bose 
Safety distance 

6 PAR 38 ERood 
1201Y 30' E2l 

SPlJI 
PAR 38 E8CW. 120W E27. Rood. SpOI {Cool beamI 
Black 
Zama~ and a:umin'um 
Barn doors Itlackl Ref. ZZN 606 
and barn door ho:der Ref. ZZN 102 
Colour li:wls Ref. ZZN 605 
1.2 kg 
!I 
30 

AdapiCr RCS 655/15 (see page 621 
lIJ. 010;011/020 lsee page 451 
0.8 mfor prR 38 EFlood 
1.0 mlor rJ~.R 38 ESpot 

u1
 
~,
 

.../ ., 

­m
 

All 4 lamps specified al the oonom of litis pege can be 
used in both luminaires desaibed on this page. 

. 
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!~'- ~ 

~...~1 
0#~--" 

Wan mourning unit 48026·2. used in 
lI'Jf'Ilb.ination with 00" RigId comllr 
148013.21 

WaU mounting unit 48026·2 and 
MQuming damp 46024.4 used in 
CQmbin81~n with RiOld ",mer and 
f1uoroscem module. 

~7-

Applications
 
ShOllS. shOfl willlolVs, museums, 11U!JIIl: arDa:;, ell:,
 

Product description 

MBS 101/70 MBS 101/150 Whim 
Ad",51able ~mvn1ig~1 lummllirc lor moUl\ h~Jide klmp up 10 150W \"'I~ vcniCllI
 
od/lSlm,m angl, ~ 45" Old protDet" gle" sup~lOd. ContnJl gem suppli,d llilh
 
lillill[] in sepamre box !SCD p~oe ! fal
 

Applir::ations
 
SlDps. shoP\Virufm'JS. mlJS!!lJms. etl:.
 

PI1ldv~ ....crijltiJn 
T}po 
lJllIIp. 
Colows 

~~'1il"l~. 150W ~)s 
Whil~ 

MlIIllriata 

Wtigirt 
Class 

Aluminium tKxIy. sloo1colllll. blighl:~lill 
ovmiFWm rcR1!Clor and prnlec1r,.a glass 
± 4.0 kg 
I 

IP 20 
Con1l1ll !J8lIr In "Il,mm~"I"" fIllg. IIBI 
",'eU.lion 
Cul-DUl diamltBr 
Satelyl....... 

, 
, 

224·240 mm 
0.5 

TYJ18 
MIlS 101/70 22OV/50Hz Whim 
MIlS 101/70 24OV/50Hz \\11i" 
MBS 101/150 22OV/5UHz Whim 
MBS 101/150 241lV/50Hz Whi" t. 

r- ---- ~'~~··"·"·--i 

r-~" 
l_ l ~p -_ ..... J~; 

~ l~~NR~ ~ 15~~rtR~ 
~-~ 

'~""'Tt' 

~f<\C 

==~= .........~
 .. ·:;'.:f~~::f~~;~~I~tll DOWNUGHfERS I 
IlIlS 101/300 Whim 
AdiU310ble downhuht lumillOJirB lor doublo·endod hologgn lomp 30DW \~Ih vef1icol 
ad'jusunent anglo 01 45" ena prDllltlion glllSS suj)pliod. 

Type DownliohlCt 
lallljlS Ooubl•.ended I~~n" 3OO\V ~)s 
Colours While 
Momrials flluminium !Jolly. stool oolIol, bP;)tn Slliin aluminium 

rnReoor and prnwL'tNe glass. 
Wtighl 
Claas 

0.900 kg 
I 

IP 10 

Instnllation 
Cut-out diamatur 
Safety distance 

224,240 mm 
0.8 m m 

_.., 
II ... i 

'IL@J; .. ~ ... ~ 
.. ... _2~~ _ --_J 

OllJblm'llIulld 
halogen 

3QQWR1, 

.

~;,r-I~'~'~,""X''},'!, .1 

:}:t~,+, 
~'.:..-'; -~ .~-:~:~; ..: 
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# ; ~ 

/j n seOa9'IIiI 
f ' 

.n depa ,. / d\ oa9\a '/'Ja\<.tu1
 

/, II st\ tet\eta\<. t\<.etetan9an

f--.U ntaSa man \:

~' tn\ute t'" daan t.a 
SCVt'" nda \<.eg 
pena 

dibuat berupa sebuah bingkai yang berulang ulang 
bermaksud untuk memperlihatkan secara langsung 
karya seni yang sederhana terbuat dari cukilan sebuah 
batu yang di bentuk membentuk suatu motif tertentu. 
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